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BAB I 
PENDAHULUAN 



1.1 Latar Belakang 

Dalam Undang-Undang RI No. 20 tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional dikatakan bahwa: Pendidikan merupakan usaha sadar 
dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan pembelajaran agar 
peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 
kekuatan spritual, keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 
akhlak mulia, serta kecerdasan yang diperlukan dirinya dan masyarakat. 
Pendidikan juga juga dapat diartikan sebagai satu usaha mengatur 
pengetahuan untuk menambahkan lagi pengetahuan yang semulan tidak tahu 
menjadi tahu. Proses tersebut berarti manusia mengalami sebuah rangkaian 
proses pembelajaran. 

Undang-undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen 
menyebutkan bahwa yang dimaksud guru adalah pendidik profesional dengan 
tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, 
menilai dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur 
pendidikan formal, pendidikan dasar dan pendidikan menengah. Kompetensi 
Pedagogik merupakan bagian yang tak terpisahkan dari empat kompetensi 
utama yang harus dimiliki seorang guru, yaitu kompetensi pedagogik, 
kepribadian, sosial, dan profesional. Kompetensi Pedagogik yaitu kemampuan 
seorang guru dalam mengelola proses pembelajaran peserta didik. 

Pendidikan nasional kita masih menghadapi berbagai macam 
persoalan. Persoalan itu memang tidak akan pernah selesai, karena substansi 
yang ditransformasikan selama proses pendidikan dan pembelajaran selalu 
berada di bawah tekanan kemajuan ilmu pengetahuan, teknologi, dan 
kemajuan masyarakat. Salah satu persoalan pendidikan kita yang masih 
menonjol saat ini adalah adanya kurikulum yang silih berganti dan terlalu 
membebani anak tanpa ada arah pengembangan yang betul-betul 
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diimplementasikan sesuai dengan perubahan yang diinginkan pada kurikulum 
tersebut. 

Kurikulum 2013 memang baru mulai dilaksanakan, sejauh ini masih 
banyak pro dan kontra dalam masyarakat, apalagi sosialisasinya belum 
terlaksana secara menyeluruh. Namun sebagai anggota masyarakat, kita harus 
mengetahui garis besarnya agar dapat memahami sehingga dapat mendukung 
program tersebut. Berdasarkan uraian di atas, maka penulis tertarik untuk 
membuat makalah dengan tema "Kompetensi Pedagogik Guru dalam 
Kurikulum 2013". 

1.2 Rumusan Masalah 

1 . Apa hakekat dari kompetensi pedagogik? 

2. Bagaimana implementasi dari kurikulum 2013? 

3. Bagaimana kompetensi pedagogik guru sesuai dengan kurikulum 2013? 

1.3 Tujuan 

1 . Untuk mengetahui penjelasan dan deskripsi dari kompetensi pedagogik. 

2. Untuk mengetahui implementasi dari kurikulum 2013. 

3. Untuk mengetahui kompetensi pedagogik guru sesuai dengan kurikulum 
2013. 
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BAB II 

PEMBAHASAN 



2.1 Kompetensi 

2.1.1 Kompetensi Guru 

Menurut Trianto (2006: 62) menyebutkan kompetensi adalah kemampuan, 
kecakapan, dan keterampilan yang dimiliki seseorang berkenaan dengan tugas, 
jabatan, maupun profesinya. kompetensi guru yaitu kecakapan, kemampuan dan 
ketrampilan yang dimiliki oleh seseorang yang bertugas mendidik siswa agar 
mempunyai kepribadian yang luhur dan mulia sebagaimana tujuan dari 
pendidikan. Menurut UU No 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen (Bab I pasal 
1)., kompetensi guru adalah seperangkat pengetahuan, keterampilan, dan perilaku 
yang harus dihayati dan dikuasai oleh guru dalam melaksanakan tugas 
keprofesionalan. Dengan demikian kompetensi menjadi tuntutan dasar bagi 
seorang guru. 

Kompetensi merupakan satu hal yang menggambarkan kualifikasi atau 
kemampuan seseoarang baik yang kualitatif maupun kuantitatif. pengertian ini 
mengandung makna bahwa kompetensi itu dapat digunakan dalam dua konteks, 
yakni. Pertama sebagai indikator kemampuan yang menunjukkan kepada 
perbuatan yang di amati. Kedua sebagai konsep yang mencakup aspek-aspek 
kognitif , efektif dan perbuatan serta tahap-tahap pelaksanaannya secara utuh. 

Kompetensi guru dapat dimaknai sebagai ketrampilan, pengetauan dan 
perilaku yang harus dikuasai oleh seorang guru dalam melaksanakan kewajiban- 
kewajibannya untuk mewujudkan tujuan-tujuan pendidikan yang telah 
dirancangkan. Sehingga kompetensi keguruan menunjuk kuantiatas serta kualitas 
layanan pendidikan yang dilaksanakan oleh guru yang bersangkutan secara 
terstandar. Kompetensi guru merupakan seperangkat penguasaan, kemampuan 
yang harus ada dalam diri guru agar dapat mewujudkan kinerjanya secara tepat 
dan efektif. Jadi kompetensi guru dapat disebut sebagai kebulatan pengetahuan, 
keterampilan dan sikap yang berwujud tindakan cerdas dan penuh tanggungjawab 
dalam melaksanakan tugas sebagai agen pembelajaran. 
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2.1.2 Macam - Macam Kompetensi Guru 

Dalam UU Nomor 14 Tahun 2005 Bab IV pasal 10 seorang guru dikatakan 
kompeten apabila ia telah menguasai empat kompetensi dasar, yaitu kompetensi 
pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial dan kompetensi 
profesional. 

1. Kompetensi Pedagogik 

Menurut UU No 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Do sen 
kompetensi pedagogik merupakan kemampuan dalam pengelolaan peserta 
didik. Pengertian kompetensi pedagogik yang dikemukakan oleh Trianto 
(2006:63) Kompetensi pedagogik yaitu kemampuan seorang guru dalam 
mengelola proses pembelajaran peserta didik. kompetensi pedagogik ini 
meliputi pemahaman terhadap peserta didik, perancangan pembelajaran, 
evaluasi hasil belajar dan pengembangan peserta didik untuk 
mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya. 

2. Kompetensi Kepribadian 

Menurut Tjokorde Raka Joni seperti yang dikutip oleh Arikunto 
(1990:239) Kompetensi kepribadian, artinya bahwa guru harus memiliki 
sikap kepribadian yang mantap, sehingga mampu menjadi sumber 
intensifikasi sebagai subjek. Sedangkan dalam UU NO 14 Tahun 2005 
tentang Guru dan Dosen kompetensi kepribadian merupakan kemampuan 
kepribadian yang mantap, stabil, dewasa, arif dan bijaksana, berwibawa, 
berakhlak mulia, menjadi teladan bagi peserta didik dan masyarakat, 
mengevaluasi kinerja sendiri dan mengembangkan diri secara mandiri dan 
berkelanjutan. 

3. Kompetensi Sosial 

Kompetensi sosial adalah kemampuan guru untuk berkomunikasi 
dan berinteraksi secara efektif dan efisien dengan peserta didik, guru lain, 
orang tua/wali dan masyarakat sekitar (Trianto 2006: 67). Menurut UU No 
14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen kompetensi sosial merupakan 
kemampuan pendidik sebagai bagian dari masyarakat untuk 
berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan peserta didik, sesama 
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pendidik, tenaga kependidikan, ortang tua/wali peserta didik dan 
masyarakat. Adapun menurut Arbi dalam Trianto (2006:67) kompetensi 
sosial adalah kemampuan guru dan dosen dalam membina dan 
mengembangkan interaksi sosial baik sebagai tenaga profesional maupun 
sebagai tenaga anggota masyarakat. 
4. Kompetensi Profesional 

Kompetensi profesional adalah kemampuan penguasaan materi 
pengajaran secara luas dan mendalam (UU No 14 Tahun 2005 tentang 
Guru dan Dosen). Sedangkan menurut Prof. Tjokorde Raka Joni seperti 
yang dikutip oleh Arikunto (1990:239) merumuskan kompetensi 
profesional, artinya bahwa guru harus memiliki pengetahuan yang luas 
serta dalam tentang subjek matter (bidang studi) yang akan diajarkan, serta 
penguasaan metodologis dalam arti memiliki pengetahuan konsep teoritik, 
mampu memilih metode yang tepat, serta mampu menggunakannya dalam 
proses belajar mengajar. 

Sebagai seorang guru empat kompetensi ini harus menjadi modal utama 
untuk menuju keprofesionalan seorang guru. Jangan sampai seorang guru hanya 
menguasai tiga, dua atau bahkan satu kompetensi dari empat kompetensi dasar 
yang ditetapkan oleh Undang-Undang. Karena kompetensi-kompetensi ini saling 
berkaitan satu sama lain untuk mewujudkan proses pembelajaran yang efektif 
degan output yang lebih baik. 

2.2 Kompetensi Pedagogik 

Kompetensi pedagogik sesuia dengan UU RI Guru dan Dosen Nomor 14 
tahun 2005 dan PP Nomor 19/2005 adalah merupakan kemampuan yang 
berkenaan dengan pemahaman peserta didik dan mengelola pembelajaran yang 
mendidik dan dialogis. Tim Direktorat Profesi Pendidikan Ditjen Peningkatan 
Mutu Pendidikan dan Tenaga Kependidikan (2006) telah merumuskan secara 
substantif kompetensi pedagogik yang mencakup kemampuan terhadap peserta 
didik. Pemahaman wawasan atau landasan kependidikan pengembangan peserta 
didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya. Guru wajib 
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memiliki kualitas akademik, kompetensi, sertifikat pendidikan, sehat jasmani dan 
rohani, serta memiliki kemampuan untuk menunjukkan tujuan pendidkan nasional 
kompetensi guru itu salah satunya adalah kompetensi pedagogik. 

Kompetensi pedagogik adalah kemampuan pemahaman tentang peserta 
didik secara mendalam dan penyelenggaraan pembelajaran yang mendidik 
pemahaman tentang peserta didik meliputi pemahaman tentang psikologi 
perkembangan anak, sedangkan pembelajaran yang mendidik meliputi 
kemampuan merancang pembelajaran, mengeplementasikan pembelajaran, 
menilai proses hasil pembelajaran, dan melakukan perbaikan secara berkelanjutan. 
Menurut peraturan tentang Guru, bahwasanya kompetensi pedagogik Guru 
merupakan kemampuan Guru dalam pengelolaan pembelajaran peserta didik yang 
sekurang-kurangnya meliputi: 

a. Pemahaman wawasan atau landasan kependidikan 

Guru memiliki latar belakang pendidikan keilmuan sehingga 
memiliki keahlian secara akademik dan intelektual. Merujuk pada sistem 
pengelolaan pembelajaran yang berbasis subjek (mata pelajaran), guru 
seharusnya memiliki kesesuian antara latar belakang keilmuan dengan 
subjek yang dibina, selain itu, guru memiliki pengentahuan dan 
pengalaman dalam penyelenggaraan pembelajaran dikelas. Secara otentik 
kedua hal tersebut dapat dibuktikan dengan ijazah akademik dan ijazah 
keahlian mengajar (akta mengajar) dan lembaga pendidikan yang 
diakreditas pemerintah. 

b. Pemahaman terhadap peserta didik 

Memiliki pemahaman akan psikologi perkembangan anak sehingga 
mengetahui dengan benar pendekatan yang tepat yang dilakukan pada 
anak dididknya. Guru dapat membimbing anak melewati masa-masa sulit 
dalam usia yang dialami anak. Selain itu. Guru memiliki pengetahuan dan 
pemahaman terhadap latar belakang pribadi anak, sehingga anak serta 
menetukan solusi dan pendekatan yang tepat. 

c. Pengembangan kurikulum/silabus 
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Guru memiliki kemampuan mengembangkan kurikulum 
pendidikan nasional yang disesuaikan dengan kondisi spesifik lingkungan 
sekolah. 

d. Perencangan pembelajaran 

Guru memiliki perencangan sistem pembelajaran yang 
memanfaatkan sumber daya yang ada direncanakan secara strategis, 
termasuk antisifasi masalah yang kemungkinan dapat timbul dari skenario 
yang direncanakan. 

e. Pelaksanaan pembelajaran yang mendidik dan dialogis 

Guru menciptakan situasi belajar bagi anak yang kreatif dan 
menyenangkan. Memberikan ruang yang luas bagi anak untuk dapat 
mengeskpor potensi dan kemampuannya sehingga dapat dilatih dan 
dikembangkan. 

f. Pemanfaatan tekhnologi pembelajaran 

Dalam penyelenggaraan pembelajaran guru menggunakan 
teknologi sebagai media. Menyediakan bahan belajar dan 
mengadministrasikan dengan mengunakan teknologi informasi. 
Membiasakan anak berinteraksi dengan mengguanakan teknologi. 

g. Evaluasi hasil belajar 

Guru memiliki kemampuan untuk mengevaluasika pembelajaran 
yang dilakukan meliputi perencanaan, respon anak, hasil belajar anak, 
metode dan pendekatan. Untuk dapat mengevaluasi guru harus dapat 
merencanakan penilaian yang tepat, melakukan pengukuran dengan benar, 
dan membuat kesimpulan dan solusi secara akurat. 

h. Pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi 
yang dimilikinya. 

Guru memiliki kemampuan untuk membimbing anak menciptakan 
wadah bagi anak untuk mengenali potensinya dan melatih untuk 
mengaktualisasikan potensi yang dimiliki. 

Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk mengembangkan 
kemampuan ini adalah dengan melaksanakan penelitian tindakan kelas, penelitian 
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tindakan kelas, berbasis pada perencanaan dan solusi atas masalah yang dihadapi 
anak dalam belajar. Sehingga hasil belajar anak dapat meningkat dan target 
perencanaan guru dapat tercapai. Pada prinsipnya, kesemua aspek kompetensi 
paedagogik diatas senantiasa dapat ditingkatkan melalui pengembangan kajian 
masalah dan alternatif solusi. 

2.3 Implementasi Kurikulum 2013 
2.3.1 Kurikulum 

2.3.1.1 Pengertian Kurikulum 

Kurikulum didefinisikan sebagai semua ruang pembelajaran terencana 
yang diberikan kepada siswa oleh lembaga pendidikan dan pengalaman yang 
dinikmati oleh siswa saat kurikulum itu diterapkan. Jadi dapat di simpulkan 
bahwa kurikulum adalah perangkat mata pelajaran dan program pendidikan yang 
diberikan oleh suatu lembaga penyelenggara pendidikan yang berisi rancangan 
pelajaran yang akan diberikan kepada peserta pelajaran dalam satu periode 
jenjang pendidikan. 

Dengan program itu, para siswa melakukan berbagai kegiatan belajar 
sehingga terjadi perubahan dan perkembangan tingkah laku siswa, sesuai dengan 
tujuan pendidikan dan pembelajran. Dengan kata lain, sekolah menyediakan 
lingkungan bagi siswa yang memberikan kesempatan untuk belajar. Penyusunan 
perangkat mata pelajaran ini disesuaikan dengan keadaan dan kemampuan setiap 
jenjang pendidikan dalam penyelenggaraan pendidikan tersebut serta kebutuhan 
lapangan kerja. 

2.3.1.2 Fungsi Kurikulum 

Kurikulum dalam pendidikan memiliki beberapa fungsi sebagai berikut: 
1. Fungsi kurikulum dalam rangka mencapai tujuan pendidikan tidak lain 
merupakan alat untuk mencapalai tujuan pendidikan. Dalam hal ini, 
alat untuk menempa manusia yang diharapkan sesuai dengan tujuan 
yang diharapkan. Maka : 
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• Kurikulum merupakan alat untuk mencapai tujuan pendidikan 
nasional. 

• Kurikulum merupakan program yang harus dilaksanakan oleh 
guru dan murid dalam proses belajar mengajar, guna mencapai 
tujuan. 

• Kurikulum merupakan pedoman guru dan siswa agar terlaksana 
proses belajar mengajar dengan baik dalam rangka mencapai 
tujuan pendidikan. 

2. Fungsi kurikulum bagi sekolah yang bersangkutan adalah sebagai 
berikut: 

• Sebagai alat mencapai tujuan pendidikan yang di inginkan. 

• Sebagai pedoman mengatur segala kegiatan sehari-hari di 
sekolah tersebut, yang meliputi: 

> Jenis program pendidikan yang harus dilaksanakan. 

> Cara menyelenggaran setiap jenis program pendidikan. 

> Orang yang bertanggung jawab dan melaksanakan 
program pendidikan. 

3. Fungsi kurikulum bagi Guru 

Tidak hanya berfungsi sebagai pelakana kurikulum sesuai dengan 
kurikulum yang berlaku, tetapi juga sebagai pengembangan kurikulum 
dalam rangka pelaksanaan kurikulum tersebut. 

4. Fungsi kurikulum bagi kepala sekolah 

Kurikulum merupakan barometer atau alat pengukur keberhasilan 
program pendidikan di sekolah yang di pimpinnya. Kepala sekolah 
dituntut untuk menguasai an mengontrol, apakah kegiatan proses 
pendidikan yang dilaksanakan itu berpijak pada kurikulum yang 
berlaku. 

5. Fungsi kurikulum bagi pengawas 

Dapat dijadikan sebagai pedoman, patokan atau ukuran dan 
menetapkan bagaimana yang memerlukan penyempurnaan atau 
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perbaikan dalam usaha pelaksanaan kurikulum dan peningkatan mutu 
pendidikan. 

6. Fungsi kurukulum bagi Masyarakat 

Melalaui kurikulum sekolah yang bersangkutan, masyarakat bisa 
mengetahui apakah pengetahuan, sikap, dan nilai serta keterampilan 
yang dibutuhkannnya relevan atau tidak dengan kurukulum sekolah. 

7. Fungsi kurikulum bagi pemakai 

Lulusan instansi atau perusahaan yang mempergunakan tenaga kerja 
yang baik dalam arti kuantitas dan kualitas agar dapat meningkatkan 
produktivitas. 

2.3.1.3 Kurikulum 2013 

Kurikulum 2013 merupakan kurikulum berbasis kompetensi yang pernah 
digagas dalam rintisan Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK) 2004, tapi belum 
terselesaikan karena desakan untuk segera mengimplementasikan Kurikulum 
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) 2006. Selain itu penataan kurikulum pada 
kurikulum 2013 dilakukan sebagai amanah dari UU No. 20 tahun 2003 tentang 
pendidikan nasional dan peraturan presiden NO. 5 tahun 2010 tentang rencana 
pembangunan jangka menengah nasional. 

Kurikulum 2013 dikembangkan untuk meningkatkan capaian pendidikan 
dengan dua strategi utama, yaitu peningkatan efektifitas pembelajaran pada satuan 
pendidikan dan penambahan waktu pembelajaran di sekolah. Efektifitas 
pembelajaran dicapai melalui tiga tahap, yaitu: 

1. Efektifitas interaksi, akan tercipta dengan adanya harmonisasi iklim 
akademi dan budaya sekolah. Efektifitas interaksi dapat terjaga 
apabila kesinambungan manajemen dan kepemimpinan pada satuan 
pendidikan. 

2. Efektifitas pemahaman, menjadi bagian penting dalam pencapaian 
efektifitas pembelajaran. Efektifitas tersebut dapat dicapai apabila 
pembelajaran yang mengedepankan pengalaman personal siswa 
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melalui observasi, asosiasi, bertanya, menyimpulkan dan 
mengkomunikasikan . 
3. Efektivitas penyerapan, dapat tercipta manakala adanya 

kesinambungan pembelajaran horizonta dan vertikal. 
Penerapan kurikulum 2013 diimplementasikan adanya penambahan jam 
pelajaran, hal tersebut sebagai akibat dari adanya perubahan proses pembelajaran 
yang semula dari siswa diberi tahu menjadi siswa yang mencari tahu. Selain itu, 
akan merubah pula proses penialaiayang semula berbasis output menjadi berbasis 
proses dan output. 

Kurikulum 2013 dirancang dengan karakteristik sebagai berikut: 

1 . Mengembangkan keseimbangan anatara pengembangan sikap spiritual 
dan sosial, rasa ingin tahu, kreativitas, kerja sama dengan kemampuan 
intelektual dan psikomotorik. 

2. Sekolah merupakan bagian dari masyarakat yang memberikan 
pengalaman belajar terencana dimana peserta didik menerapkan apa 
yang dipelajari disekolah ke masyarakat dan memanfaatkan 
masyarakat sebagi sumber belajar. 

3. Mengembangkan sikap, pengetahuan, dan keterampilan serta 
menerapkannya dalam berbagai situasi disekolah dan masyarakat. 

4. Memberi waktu yang cukup leluasa untuk mengembangkan berbagai 
sikap, pengetahuan, dan keterampilan. 

5. Kompetensi dinyatakan dalam bentuk kompetensi inti kelas yang 
dirinci lebih lanjut dalam kompetensi dasar pelajaran. 

6. Kompetensi inti kelas menjadi unsur pengorganisasi (organizing 
elements) kompetensi dasar, dimana semua kompetensi dasar dan 
proses pembelajaran dikembangkan untuk mencapai kompetensi yang 
dinyakan dalam kompetensi inti. 

7. Kompetensi dasar dikembangkan didasarkan pada prinsip akumulatif, 
saling memperkuat (reinforced) dan memperkaya (enriched) antar 
mata pelajaran dan jenjang pendidikan (organisasi horizontal dan 
vertical). 
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Orientasi kurikulum 2013 adalah terjadinya peningkatan dan 
keseimbangan antara kompetensi sikap, keterampilan dan pengetahuan. Hal itu 
sejalan dengan amanat UU no. 20 tahun 2003 sebagai mana tersurat dalam 
penjelasan pasal 35: "kompetensi lulusan merupakan kualifikasi kemampuan 
lulusan yang mencakup sikap, pengetahuan, dan keterampilan sesuai dengan 
standar yang telah disepakati". Hal ini sejalan pula dengan pengembangan 
kurikulum berbasis kompetensi yang telah dirintis pada tahun 2004 dengan 
mencangkup kompetensi sikap, pengetahuan, dan keterampilan secara terpadu. 

Faktor-faktor yang menjadi alasan pengembangan kurikulum 2013: 

1. Tantangan masa depan diantaranya meliputi arus globalisasi, masalah 
lingkungan hidup, kemajuan teknologi informasi, kovergensi ilmu dan 
teknologi, dan ekonomi berbasis ilmu pengetahuan. 

2. Kompetensi masa depan yang diantaranya meliputi kemampuan 
berkomunikasi, kemampuan berfikir jernih dan kritis, kemampuan 
mempertimbangkan segi moral, kemampuan menjadi kewarganegaraan 
yang efektif, dan kemampuan mencoba untuk mengerti dan toleran 
terhadap pandangan yang berbeda. 

3. Fenomena sosial yang mengemuka, seperti perkelahian pelajar, narkoba, 
korupsi, plagiarisme, kecurangan dalam berbagai jenis ujian, dan gejolak 
sosial (social unrest). 

4. Persepsi publik yang menilai pendidikan selama ini terlalu menitik 
beratkan pada aspek kognitif, beban siswa yang terlalu berat, dan kurang 
bermuatan karakter. 

Dalam bahasan kurikulum yang akan dicanangkan tersebut masih menuai 
banyak perdebatan. Dikalangan praktisi pendidikan masih menimbulkan pro dan 
kontra. Pihak yang mendukung kurikulum baru menyatakan bahwa kurikulum 
2013 nantinya akan memadatkan pelajaran sehingga tidak membebani siswa. 
Selain itu kurikulum ini akan memfokuskan pada tantangan masa depan bangsa, 
dan tidak memberatkan guru dalam penyusunan KTSP. Sedangkan pihak yang 
kontra menyatakan bahwa, kurikulum justru kurang fokus karena menggabungkan 
mata pelajaran IPA dengan bahasa indonesia di SD. Padahal kedua mata pelajaran 
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memiliki substansi pokok yang berbeda. Akan tetapi hampir semua orang setuju 
atas alasan di balik perubahan kurikulum. Hal ini dipertegas lagi bahwa 
kementrian pendidikan dan kebudayaan berupaya kembali pada tujuan mulia 
pendidikan; tak hanya mencecoki siswa dengan pengetahuan, tapi juga 
membentuk karakter mereka. Dari pihak kontra memberikan argumen kembali 
bahwa, memang nantinya mata pelajaran yang akan diajarkan tersebut dibuat lebih 
simpel. Akan tetapi tingkat pemahaman dan pengetahuan yang dimiliki oleh siswa 
akan semakin berkurang akibat berpaduan mata pelajaran tersebut. 

Implementasi kurikulum adalah usaha bersama antara Pemerintah dengan 
pemerintah daerah propinsi dan pemerintah daerah kabupaten/kota. 

1. Pemerintah bertanggungjawab dalam mempersiapkan guru dan kepala 
sekolah untuk melaksanakan kurikulum. 

2. Pemerintah bertanggungjawab dalam melakukan evaluasi pelaksanaan 
kurikulum secara nasional. 

3. Pemerintah propinsi bertanggungjawab dalam melakukan supervisi dan 
evaluasi terhadap pelaksanaan kurikulum di propinsi terkait. 

4. Pemerintah kabupaten/kota bertanggungjawab dalam memberikan bantuan 
profesional kepada guru dan kepala sekolah dalam melaksanakan 
kurikulum di kabupaten/kota terkait. 

Pelaksanaan evaluasi implementasi kurikulum dilaksanakan sebagai 
berikut: 

Jenis Evaluasi: 

1. Formatif sampai tahun Belajar 2015-2016 

2. Sumatif: Tahun Belajar 2016 secara menyeluruh untuk menentukan 
kelayakan ide, dokumen, dan implementasi kurikulum. 

Evaluasi pelaksanaan kurikulum diselenggarakan dengan tujuan untuk 
mengidentifikasi masalah pelaksanaan kurikulum dan membantu kepala sekolah 
dan guru menyelesaikan masalah tersebut. Evaluasi dilakukan pada setiap satuan 
pendidikan dan dilaksanakan pada satuan pendidikan di wilayah kota/kabupaten 
secara rutin dan bergiliran. 
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1 . Evaluasi dilakukan di akhir tahun ke II dan ke V SD, tahun ke VIII SMP 
dan tahun ke XI SMA/SMK. Hasil dari evaluasi digunakan untuk 
memperbaiki kelemahan hasil belajar peserta didik di kelas/tahun 
berikutnya. 

2. Evaluasi akhir tahun ke VI SD, tahun ke IX SMP, tahun ke XII 
SMA/SMK dilakukan untuk menguji efektivitas kurikulum dalam 
mencapai Standar Kemampuan Lulusan (SKL). 

Keberhasilaan pelaksanaan kurikulum 2013 tidak bisa dilaksanakan oleh 
satu pihak saja melainkan harus didukung oleh berbagai pihak mulai dari 
pemerintah, pendidik, tenaga kependidikan, penerbit buku, dan peserta didik. 
Selain itu saling bantu membantu merupakan hal yang penting di antara pihak- 
pihak terkait agar kurikulum 2013 tersebut dapat dilaksanakan sesuai dengan yang 
diharapkan. Ada beberapa faktor yang bisa mendukung berhasilnya pelaksanaan 
kurikulum 2013 nanti antara lain: Pertama, Kesesuaian kompetensi pendidik dan 
tenaga kependidikan dengan kurikulum yang diajarkan dan buku teks yang 
dipergunakan. Hal itu menjadi pusat perhatian dalam pengembangan kurikulum 
ini. Kemampuan guru harus bisa mengimbangi perubahan kurikulum dan 
menyesuaikan dengan buku teks yang akan diajarkan pada peserta didik. Jika 
kemampuan tenaga pendidik belum memadai maka segera diberikan pelatihan 
khusus misalnya: Uji Kompetensi, Penilaian Kinerja, dan Pembinaan 
Keprofesionalan Berkelanjutan sehingga dapat mendukung berhasilnya 
pelaksanaan kurikulum 2013 tersebut. 

.Kedwa.Ketersediaan buku sebagai bahan ajar dan sumber belajar yang: 

a. Mengintegrasikan keempat standar pembentuk kurikulum. 

b. Sesuai dengan model interaksi pembelajaran. 

c. Sesuai dengan model pembelajaran berbasis pengalaman individu dan 
berbasis deduktif. 

d. Mendukung efektivitas sistem pendidikan. 

Ketiga, Penguatan peran pemerintah dalam pembinaan dan pengawasan. 
Pemerintah harus benar-benar serius untuk mengimplementasikan kurikulum 
2013 ini agar tidak terjadi kesenjangan kurikulum seperti yang telah terjadi 
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sebelumnya. Sehingga pengawasan terhadap pelaksanaan kurikulum itu dapat 
dijalankan pada setiap jenjang pendidikan di seluruh ladonesia.Keempat, adalah 
Penguatan manajemen dan budaya sekolah. Sekolah juga memegang peranan 
yang sangat penting dalam menetukan keberhasilan pelaksanaan kurikulum 2013. 
Untuk itu, sekolah harus mampu menciptakan iklim belajar yang kondusif dan 
menyenangkan dengan berpedoman pada jalur pelaksanaan kurikulum. sehingga 
kurikulum 2013 tesebut dapat menjadi arah pengembangan yang betul-brtul sesuai 
dengan apa yang diharapkan. 

2.4 Kompetensi Pedagogik Guru Sesuai dengan Kurikulum 2013 

1. Mengenal Karakteristik Peserta Didik: 

> Guru dapat mengidentifikasi karakteristik belajar setiap peserta 
didik di kelasnya, 

> Guru memastikan bahwa semua peserta didik mendapatkan 
kesempatan yang sama untuk berpartisipasi aktif dalam kegiatan 
pembelajaran, 

> Guru dapat mengatur kelas untuk memberikan kesempatan belajar 
yang sama pada semua peserta didik dengan kelainan fisik dan 
kemampuan belajar yang berbeda, 

> Guru mencoba mengetahui penyebab penyimpangan perilaku 
peserta didik untuk mencegah agar perilaku tersebut tidak 
merugikan peserta didik lainnya, 

> Guru membantu mengembangkan potensi dan mengatasi 
kekurangan peserta didik, 

> Guru memperhatikan peserta didik dengan kelemahan fisik tertentu 
agar dapat mengikuti aktivitas pembelajaran, sehingga peserta didik 
tersebut tidak termarjinalkan (tersisihkan, diolok- olok, minder, 
dsb). 

2. Menguasai Teori Belajar dan Prinsip-prinsip Pembelajaran 

> Guru memberi kesempatan kepada peserta didik untuk menguasai 
materi pembelajaran sesuai usia dan kemampuan belajarnya 
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melalui pengaturan proses pembelajaran dan aktivitas yang 
bervariasi, 

> Guru selalu memastikan tingkat pemahaman peserta didik terhadap 
materi pembelajaran tertentu dan menyesuaikan aktivitas 
pembelajaran berikutnya berdasarkan tingkat pemahaman tersebut, 

> Guru dapat menjelaskan alasan pelaksanaan kegiatan/aktivitas yang 
dilakukannya, baik yang sesuai maupun yang berbeda dengan 
rencana, terkait keberhasilan pembelajaran, 

> Guru menggunakan berbagai teknik untuk memotiviasi kemauan 
belajar peserta didik, 

> Guru merencanakan kegiatan pembelajaran yang saling terkait satu 
sama lain, dengan memperhatikan tujuan pembelajaran maupun 
proses belajar peserta didik, 

> Guru memperhatikan respon peserta didik yang belum/kurang 
memahami materi pembelajaran yang diajarkan dan 
menggunakannya untuk memperbaiki rancangan pembelajaran 
berikutnya. 

3. Mampu Mengembangkan Kurikulum: 

> Guru dapat menyusun silabus yang sesuai dengan kurikulum, 

> Guru merancang rencana pembelajaran yang sesuai dengan silabus 
untuk membahas materi ajar tertentu agar peserta didik dapat 
mencapai kompetensi dasar yang ditetapkan, 

> Guru mengikuti urutan materi pembelajaran dengan 
memperhatikan tujuan pembelajaran, 

> Guru memilih materi pembelajaran yang: (1) sesuai dengan tujuan 
pembelajaran, (2) tepat dan mutakhir, (3) sesuai dengan usia dan 
tingkat kemampuan belajar peserta didik, (4) dapat dilaksanakan di 
kelas dan (5) sesuai dengan konteks kehidupan sehari-hari peserta 
didik. 
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4. Menciptakan Kegiatan Pembelajaran yang Mendidik: 

> Guru melaksanakan aktivitas pembelajaran sesuai dengan 
rancangan yang telah disusun secara lengkap dan pelaksanaan 
aktivitas tersebut mengindikasikan bahwa guru mengerti tentang 
tujuannya, 

> Guru melaksanakan aktivitas pembelajaran yang bertujuan untuk 
membantu proses belajar peserta didik, bukan untuk menguji 
sehingga membuat peserta didik merasa tertekan, 

> Guru mengkomunikasikan informasi baru (misalnya materi 
tambahan) sesuai dengan usia dan tingkat kemampuan belajar 
peserta didik, 

> Guru menyikapi kesalahan yang dilakukan peserta didik sebagai 
tahapan proses pembelajaran, bukan semata-mata kesalahan yang 
harus dikoreksi. Misalnya: dengan mengetahui terlebih dahulu 
peserta didik lain yang setuju/tidak setuju dengan jawaban tersebut, 
sebelum memberikan penjelasan tentang jawaban yamg benar, 

> Guru melaksanakan kegiatan pembelajaran sesuai isi kurikulum 
dan mengkaitkannya dengan konteks kehidupan sehari-hari peserta 
didik, 

> Guru melakukan aktivitas pembelajaran secara bervariasi dengan 
waktu yang cukup untuk kegiatan pembelajaran yang sesuai dengan 
usia dan tingkat kemampuan belajar dan mempertahankan 
perhatian peserta didik, 

> Guru mengelola kelas dengan efektif tanpa mendominasi atau sibuk 
dengan kegiatannya sendiri agar semua waktu peserta dapat 
termanfaatkan secara produktif, 

> Guru mampu audio-visual (termasuk tik) untuk meningkatkan 
motivasi belajar peserta didik dalam mencapai tujuan 
pembelajaran. Menyesuaikan aktivitas pembelajaran yang 
dirancang dengan kondisi kelas, 
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> Guru memberikan banyak kesempatan kepada peserta didik untuk 
bertanya, mempraktekkan dan berinteraksi dengan peserta didik 
lain, 

> Guru mengatur pelaksanaan aktivitas pembelajaran secara 
sistematis untuk membantu proses belajar peserta didik. 
Sebagaicontoh: guru menambah informasi baru setelah 
mengevaluasi pemahaman peserta didik terhadap materi 
sebelumnya, dan 

> Guru menggunakan alat bantu mengajar, dan/atau audio-visual 
(termasuk tik) untuk meningkatkan motivasi belajar pesertadidik 
dalam mencapai tujuan pembelajaran. 

5. Mengembangkan Potensi Peserta Didik : 

> Guru menganalisis hasil belajar berdasarkan segala bentuk 
penilaian terhadap setiap peserta didik untuk mengetahui tingkat 
kemajuan masing-masing. 

> Guru merancang dan melaksanakan aktivitas pembelajaran yang 
mendorong peserta didik untuk belajar sesuai dengan kecakapan 
dan pola belajar masing-masing. 

> Guru merancang dan melaksanakan aktivitas pembelajaran untuk 
memunculkan daya kreativitas dan kemampuan berfikir kritis 
peserta didik. 

> Guru secara aktif membantu peserta didik dalam proses 
pembelajaran dengan memberikan perhatian kepada setiap 
individu. 

> Guru dapat mengidentifikasi dengan benar tentang bakat, minat, 
potensi, dan kesulitan belajar masing-masing peserta didik, 

> Guru memberikan kesempatan belajar kepada peserta didik sesuai 
dengan cara belajarnya masing-masing. 

> Guru memusatkan perhatian pada interaksi dengan peserta didik 
dan mendorongnya untuk memahami dan menggunakan informasi 
yang disampaikan. 
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6. Melakukan Komunikasi dengan Peserta Didik: 

> Guru menggunakan pertanyaan untuk mengetahui pemahaman dan 
menjaga partisipasi peserta didik, termasuk memberikan 
pertanyaan terbuka yang menuntut peserta didik untuk menjawab 
dengan ide dan pengetahuan mereka. 

> Guru memberikan perhatian dan mendengarkan semua pertanyaan 
dan tanggapan peserta didik, tanpamenginterupsi, kecuali jika 
diperlukan untuk membantu atau mengklarifikasi pertanyaan / 
tanggapan tersebut. 

> Guru menanggapi pertanyaan peserta didik secara tepat, benar, dan 
mutakhir, sesuai tujuan pembelajaran dan isi kurikulum, tanpa 
mempermalukannya. 

> Guru menyajikan kegiatan pembelajaran yang dapat menumbuhkan 
kerja sama yang baik antarpeserta didik. 

> Guru mendengarkan dan memberikan perhatian terhadap semua 
jawaban peserta didik baik yang benar maupun yang dianggap 
salah untuk mengukur tingkat pemahaman peserta didik. 

> Guru memberikan perhatian terhadap pertanyaan peserta didik dan 
meresponnya secara lengkap danrelevan untuk menghilangkan 
kebingungan pada peserta didik. 

7. Menilai dan Mengevaluasi Pembelajaran: 

> Guru menyusun alat penilaian yang sesuai dengan tujuan 
pembelajaran untuk mencapai kompetensi tertentu seperti yang 
tertulis dalam RPP. 

> Guru melaksanakan penilaian dengan berbagai teknik dan jenis 
penilaian, selain penilaian formal yang dilaksanakan sekolah, dan 
mengumumkan hasil serta implikasinya kepada peserta didik, 
tentang tingkat pemahaman terhadap materi pembelajaran yang 
telah dan akan dipelajari. 

> Guru menganalisis hasil penilaian untuk mengidentifikasi 
topik/kompetensi dasar yang sulit sehingga diketahui kekuatan dan 
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kelemahan masing-masing peserta didik untuk keperluan remedial 
dan pengayaan. 

> Guru memanfaatkan masukan dari peserta didik dan 
merefleksikannya untuk meningkatkan pembelajaran selanjutnya, 
dan dapat membuktikannya melalui catatan, jurnal pembelajaran, 
rancangan pembelajaran, materi tambahan, dan sebagainya. 

> Guru memanfatkan hasil penilaian sebagai bahan penyusunan 
rancangan pembelajaran yang akan dilakukan selanjutnya. 
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BAB III 

PENUTUP 



3.1 Simpulan 

Kompetensi pedagogik adalah kemampuan pemahaman tentang peserta 
didik secara mendalam dan penyelenggaraan pembelajaran yang mendidik 
pemahaman tentang peserta didik meliputi pemahaman tentang psikologi 
perkembangan anak, sedangkan pembelajaran yang mendidik meliputi 
kemampuan merancang pembelajaran, mengeplementasikan pembelajaran, 
menilai proses hasil pembelajaran, dan melakukan perbaikan secara berkelanjutan. 

Guru profesional seharusnya memiliki kapasitas yang memadai untuk 
melakukan tugas membimbing, membina, dan mengarahkan kemampuan 
maksimal peserta didik belum terbiasa dengan teknologi dan menggunakan 
berbagai aplikasi teknologi. Peran guru sangat penting dan strategis, terutama 
dalam memberikan bimbingan, dorongan, semangat, dan fasilitas kepada peserta 
didik. Penguasaan terhadap iptek memang harus diiringi pemahaman etika. Sikap 
yang baik akan melahirkan peserta didik yang mampu memanfaatkan teknologi 
untuk kemajuan dirinya. Dengan demikian, peserta didik akan mampu 
mengembangkan kapasitasnya diri mereka hingga menjadi pribadi kuat, ulet, 
kreatif, disiplin, dan berprestasi, sehingga tidak menjadi korban dan tertindas oleh 
zaman. 

Peran pendidikan sangatlah penting untuk meningkatkan harkat dan 
martabat suatu masyarakat dan bangsa. Melalui Kurikulum 2013 bangsa akan kuat 
dan memiliki kemampuan bersaing dengan bangsa lain. Kurikulum 2013 
menghendaki karakteristik masyarakat pada abad 21 mampu menghadapi 
tantangan melalui pembelajaran. Di sini nyali guru akan teruji untuk 
menyongsong tantangan. Guru profesional yang berada pada masyarakat abad 21 
dengan mudah mengakses informasi lewat dunia maya dimimpikan mengangkat 
fenomena rendahnya mutu pendiidkan. Guru yang profesional akan 
membelajarkan peserta didik untuk memiliki ilmu pengetahuan, teknologi, 
berprestasi, dan beretika. 
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3.2 Saran 

Tantangan bagi guru profesional menghadapi globalisasi adalah 
membelajarkan peserta didik sesuai zamannya berbingkai ilmu pengetahuan dan 
teknologi untuk menanamkan sikap disiplin, kreatif, inovatif, dan kompetitif 
melalui pendekatan saintifik Kurikulum 2013. Guru diharapkan mampu 
mengoptimalkan kompetensi pedagogik. Orang tua peserta didik diharapkan ambil 
bagian pula bersama komite untuk menopang percepatan dan kecepatan kemajuan 
pendidikan. 
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